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Abstrak
Perolehan data prestasi belajar yang rendah bagi peserta didik di kelas
VIIIA di SMP Negeri 3 Singaraja menuntun peneliti untuk melakukan
penelitian tindakan, mengingat penelitian dilakukan di kelas maka
penelitian ini disebut penelitian tindakan kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeahui peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam
pelaksanaannya di lapangan, peneliti memberikan tahapan berupa siklus
yang masing-masing tediri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi/pengumpulan data diakhiri dengan tahap refleksi yang
termasuk melakukan analisis terhadap data yang sudah diperoleh.
Setelah data dikumpulkan melalui tes dan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif diperoleh peningkatan hasil yang sesuai harapan
tujuan penelitian ini. Data tersebut adalah peningkatan yang terjadi dari
awal dimana peserta didik baru mampu mencapai ketuntasan belajar
42,8% dengan rata-rata kelas 71,2 dan pada siklus I telah meningkat
ketuntasan belajar menjadi 62,8% dengan rata-rata kelas 75,1 dan pada
siklus II sudah meningkat sesuai harapan yaitu ketuntasan mereka
sudah mencapai 85,7% dengan rata-rata kelas 78,4  Sedangkan
indikator keberhasilan penelitian pada siklus II membuat agar
prosentase ketuntasan belajar mereka mencapai minimal 85% dengan
rata-rata kelas 76 Sedangkan data yang diperoleh sudah melebihi
indikator tersebut. Oleh karenanya peneliti berkesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam proses
belajar mengajar mampu meningkatan belajar siswa.
Kata kunci: model pembelajaran Problem Based Learning, Prestasi
Belajar
PENDAHULUAN
Masalah yang sedang dihadapi saat ini di kelas VIIIA di SMP Negeri 3 Singaraja
betul-betul merupakan masalah pembelajaran dimana siswa di kelas ini belum aktif
belajar. Mereka masih menungguh perintah guru, masih kebiasaan dengan proses
pembelajaran yang konvensional yang memang penyebabnya adalah di pihak guru yang
mengajar seperti itu.
1Nyoman Seri Andayani adalah guru Matematika di SMP Negeri 3 Singaraja
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Hal inilah yang menjadi masalah sehingga peningkatan mutu pendidikan belum
dapat diupayakan lebih maksimal.
Rukmini (2014:2) menyatakan beberapaalasan rendahnya minat belajar siswa
adalah metode pembelajaran yang kurang efektif dan efisien menyebabkan tidak
seimbangnya kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik, misalnya pembelajaran
yang monoton dari waktu ke waktu sehingga siswamerasa bosan dan kurang berminat.
Metodepembelajaran matematika yang umumnya digunakan oleh guru matematika
adalah metode konvensional yang mengandalkan ceramah dan alat bantu utama papan
tulis, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang dilibatkan dalam pembelajaran di
kelas.Adapun faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar di kelas
VIIIA SMP Negeri 3 Singaraja, antara lain: (a) Ketidaktepatan penggunaan model
pembelajaran matematika, dimana guru masih menggunakan model konvensional, (b)
kelas yang tidak kondusif, guru kurang mampu mengkondisikan kelas, sehingga siswa
membicarakan hal lain di luar topik pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Dari hasil observasi awal yang dilakukan ditemukan kenyataan prestasi belajar
siswa kelas VIIIA di semester II tahun pelajaran 2016/2017 di SMP Negeri 3 Singaraja
baru mencapai rata-rata 71,2 Hasil tersebut masih sangat jauh dari KKM yang
ditetapkan mata pelajaran Matematika di sekolah ini yaitu 76 Penyebabnya adalah: 1)
Siswa masih menunggu jawaban dari guru,  2) kesempatan mencatat digunakan
berbicara,  3) kurangnya siswa menjawab sendiri,  4) Metode yang dipakai mengajar
masih lebih banyak didominasi oleh ceramah sehinga materi belum maksimal dalam
penyerapannya,  5) Alat-alat yang digunakan untuk membantu berdemonstrasi belum
sesuai dengan kebenaran alat yang sebenarnya.
Dengan terjadinya kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan
dengan kenyataan lapangan jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan
pada mata pelajaran matematika, perlu kiranya dilakukan perbaikan cara pengajaran.
Salah satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning.
Menurut Tan (dalam Rusman, 2012:229) Model PBL (Problem Based Learning)
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa
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betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merumuskan
masalah pokok dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang sisi
datar siswa kelas VIIIA Semester II SMP negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran
2016/2017?”.
Pembelajaran berdasarkan masalah telahdikenal sejak zaman John Dewey,
yangsekarang ini mulai diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan
masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang otentik dan
bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan
penyelidikan dan inkuiri.
Menurut Dewey (dalam Trianto, 2009:90) Belajar berdasarkan masalah adalah
interaksi antara stimulus dengan respons, hubungan antara dua arah belajar dan
lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah,
sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan ini secara efektif sehingga
masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya
yang baik.
Pada kesempatan lain, Ratumanan (dalam Trianto, 2009:92) mengatakan
pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk
pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk
memperoleh informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.
Menurut Arends (dalam Trianto, 2009:92) pengajaran berdasarkan masalah
merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan
yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri. Lain lagi
dengan Moffit, (dalam Rusman, 2012:241) pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata bagi siswa untuk
belajar berfikir kritis dan keterampilan pemecahkan masalah.
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Menurut Arends (dalam Suprihatiningrum 2013:220) model PBL memiliki
karakteristik sebagai berikut: (1) Pengajuan Pertanyaan atau Masalah, pembelajaran
berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah
yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa, (2)
Berfokus pada Keterkaitan Antardisiplin, (3) Penyelidikan Autentik, pembelajaran
berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk
mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata, (4) Menghasilkan Produk dan
Memamerkannya, (5) Kolaborasi, pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh
siswa yang bekerja sama satu dengan yang lain, paling sering secara berpasangan atau
dalam kelompok kecil.
Pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL)
diupayakan sebagai salah satu model, untuk mengatasi masalah yang ada di SMP
Negeri 3 Singaraja, khususnya untuk siswa kelas VIIIA semester genap tahun pelajaran
2016/2017, PBL karena mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif,
efektif, menyenangkan serta mampu membangun prakarsa, minat dan bakat peserta
didik untuk peningkatkan prestasi belajar mereka.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 3 Singaraja, Kecamatan
Buleleng, Kabupaten Buleleng. Penelitian dimulai pada bulan Januari2017 sampai bulan
Mei 2017. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA semester genapSMP Negeri 3
Singaraja tahun pelajaran2016/2017, jumlah siswa sebanyak 35siswa dengan rincian 16
siswa perempuandan 19 siswa perempuan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif (data hasil
belajar siswa pada pembelajaran bangun ruang sisi datar) dimana metode yang
digunakan adalah tes prestasi belajar siswa. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif, untuk itu analisis yang dilakukan adalah dengan mencari mean,
median, modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel
dan grafik.Penelitian inidirencanakan selama 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 3
pertemuan. Penelitian yang akan dilaksanakan terdiri dari empat tahapan yakni
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahapan tersebut sesuai dengan
pendapat Arikunto (2010: 137). Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas dalam
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menentukan tindakan, kemudian pelaksanan tindakan dalam penelitian ini adalah guru
kelas.
Dalam penelitian tindakan kelas ada baiknya menyampaikan rancangan.
Rancangan yang tertera dalam gambar berikut disampaikan oleh Depdiknas yang
penulis sampaikan pada gambar berikut:
Gambar 1. Rancangan Penelitian oleh Depdiknas (2011: 12)
Adapun prosedur dari alur perancanagan ini antara lain: (1). Dimulai dengan
melihat adanya masalah di lapangan. Dengan adanya masalah di lapangan maka peneliti
mulai membuat perencanaan I dan selanjutnya melaksanakannya, mengamati atau
mengumpulkan data, melakukan refleksi I; (2). Setelah ada permasalahan baru hasil
refleksi lalu dibuat perencanaan siklus II, dilanjutnya dengan pelaksanaannya, diamati
atau diobservasi dan direfleksi dan apabila permasalahan belum selesai dilanjutkan
dengan siklus berikutnya.
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini adalah
apabila mencapai nilai rata-rata 70 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pembelajaran Problem Based Learning dilaksanakan dengan langkah-langkah:
(1) orientasi masalah (identifikasi pokok permasalahan), (2) mengorganisasikan siswa
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untuk belajar, (3) pembimbingan individual maupun kelompok, (4) analisis masalah, (5)
pengembangan hasil penyelidikan, (6) penyajian hasil penyelidikan, (7) evaluasi hasil
pemecahan masalah. Pendapat tersebut sesuai dengan Amir (2015: 24), Suprijono
(2011: 74). Data hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan terhadap guru
menggunakan model Problem Based Learning pada tahap awal, siklus I, dan II, yaitu:
Tabel 1. Prestasi Belajar Siswa Siklus Awal, Siklus I dan Siklus II
No. Subjek Penelitian Siklua Awal Siklus I Siklus II
1 55 70 75
2 50 76 76
3 85 82 85
4 80 85 85
5 70 76 78
6 79 79 80
7 60 65 76
8 65 70 76
9 50 55 65
10 70 75 78
11 77 80 80
12 65 76 76
13 70 75 75
14 76 78 80
15 76 78 80
16 65 70 70
17 65 65 76
18 82 82 85
19 77 78 80
20 70 75 80
21 77 77 80
22 76 77 80
23 75 76 78
24 76 78 80
25 70 76 78
26 70 76 78
27 80 85 85
28 65 70 76
29 60 65 70
30 76 77 80
31 75 75 78
32 81 81 85
33 75 76 78
34 65 70 78
35 85 80 85
Jumlah Nilai 2493 2629 2745
Rata-rata (Mean) 71,2 75,1 78,4
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Berdasarkan tabel 1 tersebut, dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada tahap awal adalah 71,2 dengan persentase siswayang tuntas yaitu
42,8%, sedangkanpersentase siswa yang belum tuntas yaitu 57,2%. Pada siklus I, nilai
rata-rata hasil belajar siswa adalah 75,1 dengan persentase siswa yang tuntas yaitu
62,8%, sedangkan persentase siswa yang belum tuntas yaitu 37,2%. Pada siklus II nilai
rata-rata hasil belajar siswa adalah 78,4dengan persentase siswa yng tuntas yaitu 85,7%,
sedangkan persentase siswa yang belum tuntas yaitu 14,3%. Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa dan persentase siswa yang tuntas
meningkat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arrends (Trianto, 2012: 92)
menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri.
Dari tabel diatas dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut:
Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Siswa Kelas VIIIA Semester Genap




55-59 60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89
Interval Nilai
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIIIA
Semester Genap
Awal Siklus I Siklus II
Kriteria Ketuntasan Minimal 76 76 76
Jumlah Siswa yang mesti diremidi 20 13 5
Jumlah Siswa yang perlu diberi pengayaan 15 22 30
Prosentase Ketuntasan Belajar 42,8% 62,8% 85,7
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B. Pembahasan
Dalam penerapan model pembelajaran Problem BasedLearning masih terdapat
kendaladalam pelaksanaan pembe-lajaranProblem Based Learning, yaitu: (a)sulitnya
memilih bahasa dalammengidentifikasi masalah agar mudahdipahami siswa, (b)
dalammenganalisis masalah siswa belumberdiskusi secara maksimal, dan (c)siswa
belum dapat menganalisismasalah dengan baik.
Dengan belum berhasilnya tindakan yang dilakukan pada siklus I menjadi
tantangan bagi peneliti untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih baik pada
siklus ke II. Untuk itu dibuat perencanan yang lebih baik dan lebih matang dengan
memperhatikan semua kelemahan yang ada sebelumnya. Kelebihan pelaksanaan
tindakan pada siklus I tetap dipertahankan namun kelemahan-kelemahan yang ada
diperbaiki. Cara yang dilakukan adalah, untuk masalah pasifnya beberapa orang siswa
diatas dengan memberi berbagai pertanyaan secara lebih gencar agar mereka tidak diam
saja. Validasi instrumen telah diupayakan dengan berkonsultasi bersama teman sejawat
tentang instrumen yang digunakan. Triangulasi juga diupayakan dengan berulang-ulang
membaca teori-teori model-model pembelajaran yang lebih konstruktivis. Dengan
tindakan yang telah dilakukan tersebut diperoleh peningkatan hasil sesuai harapan.
Pada Siklus ke II ini diperoleh peningkatan prestasi belajar yaitu 30
siswa (85,7%) sudah mencapai nilai diatas KKM mata pelajaran matematika Siswa yang
berjumlah 5 orang (14,3%) masih belum mencapai ketuntasan belajar.
Hasil yang diperoleh dengan tindakan yang sangat gencar yang dilakukan
sudah sesuai dengan harapan indikator keberhasilan penelitian. Hal tersebut berarti
metode pembelajaran yang sudah dilakukan sudah efektif untuk menyelesaikan masalah
yang ada. Apabila data tersebut divalidasi dengan catatan yang diberikan oleh teman
sejawat maka hal tersebut sudah sesuai. Peneliti telah giat memberikan bimbingan-
bimbingan secara individual, alat-alat/media sudah sesuai kehendak dan kesenangan
anak sehingga logis hasil yang dicapai menjadi maksimal.
SIMPULAN
Semua uraian yang telah disampaikan secara panjang lebar pada penelitian ini
menuntun peneliti pada simpulan bahwa proses pembelajaran yang telah dilakukan
dengan sangat giat yang didahului dengan membuat perencanaan yang baik,
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melaksanakan pembelajaran yang benar sesuai teori-teori yang ada, melaksanakan
observasi untuk pencarian data sampai pada refleksi yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa semua pelaksanaan yang dilakukan sudah berjalan baik dan telah
memperoleh hasil sesuai harapan. Dari semua data yang telah diperoleh bahwa fakta-
fakta yang ada telah mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian ini.
Bukti-bukti tersebut, baik bukti yang masih rendah yang diperoleh pada awalnya
maupun bukti yang sudah lebih baik pada siklus I dan bukti data yang baik yang sesuai
harapan yang diperoleh pada siklus II telah dapat memberi gambar terhadap diterimanya
hipotesis penelitian yang telah diajukan. Dari semua peroleh data tersebut, sudah tidak
perlu diragukan lagi bahwa model pembelajaran Problem Based Learning telah dapat
menjawab tuntutan tujuan penelitian yang diharapkan dan telah dapat membuktikan
keberhasilan sesuai tuntutan rumusan masalah.
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